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INTISARI 

 

Djoh, Jackobus Wiyaraga Lobo, 531611105913 N, 2021, “Terjadinya Tubrukan 

Antara MT. B. Star dengan MT. At Glory Saat Akan Sandar Ship to Ship di 

Gulf of Guinea”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd., 

M.Mar Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST, M.M. 

Seluruh negara yang memiliki kondisi geografis terdiri dari pulau-

pulau dan di kelilingi oleh perairan, kapal merupakan suatu moda 

transportasi yang dominan sehingga laut memegang peranan yang sangat 

penting bagi suatu negara dalam memajukan kondisi perekonomian negara 

tersebut. Dalam menciptakan moda transportasi laut  diperlukan adanya 

manajemen yang dapat mengakomodasi secara maksimal keberadaan 

sistem transportasi nasional maupun internasional, sehingga tercipta 

transportasi global. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif. Dalam 

hal pengumpulan data, peneliti mengggunakan metode observasi di 

lapangan secara langsung dengan menggunakan dokumen kapal, kemudian 

dengan wawancara terhadap para pihak terkait yang dalam hal ini para 

perwira kapal serta didukung kuat dengan kepustakaan baik berupa foto atau 

dokumen letter yang tentunya mendukung terhadap tujuan penelitian.  

Pada hasil penelitian ini, diperoleh penyebab terjadinya tubrukan 

serta bagaimana penanganan yang dilakukan guna menangani tubrukan 

tersebut. Dan hendaknya setiap perusahaan pelayaran benar – benar 

melakukan perekrutan sesuai dengan prosedur yang baik dan benar. 

Nahkoda sebagai Personnal In Charge di atas kapal wajib memastikan 

seluruh crew di atas kapal memahami prosedur yang sudah ditetapkan dan 

hendaknya dilaksanakan dengan maksimal. 

 

Kata Kunci: Tubrukan, Ship to Ship, Standar Operasional Prosedur.



 

xiv 
 

ABSTRACT 

 

Djoh, Jackobus Wiyaraga Lobo, 531611105913 N, 2021, “Collision occurred 

between MT. B. Star with MT. At Glory When Willing Ship to Ship in the Gulf 

of Guinea ”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 

Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd., 

M.Mar Supervisor II: Janny Adriani Djari, S.ST, M.M. 

All countries that have geographic conditions consist of islands and 

are surrounded by waters, ships are a dominant mode of transportation so 

that the sea plays a very important role for a country in advancing the 

country's economic conditions. In creating a marine transportation mode, it 

is necessary to have a management that can optimally accommodate the 

existence of national and international transportation systems, so as to create 

global transportation. 

The research method that researchers use is qualitative. In terms of 

data collection, researchers used direct field observation methods using ship 

documents, then by interviewing related parties, in this case the ship's officers 

and strongly supported by literature in the form of photos or letter documents 

which of course support the research objectives. 

From the results of this study, it was found that the cause of the 

collision was obtained and how to handle it in order to handle the collision. 

And every shipping company should really do recruitment in accordance with 

good and correct procedures. The captain as a Person in Charge on board 

the ship is obliged to ensure that all crew on board understand the established 

procedures and should be implemented optimally. 

 

Keywords: Collision, Ship to Ship, Standard Operating Procedure.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

 

Seluruh negara yang memiliki kondisi geografis terdiri dari pulau-

pulau dan di kelilingi oleh perairan, kapal merupakan suatu moda transportasi 

yang dominan sehingga laut memegang peranan yang sangat penting bagi 

suatu negara dalam memajukan kondisi perekonomian negara tersebut. Dalam 

menciptakan moda transportasi laut  diperlukan adanya manajemen yang 

dapat mengakomodasi secara maksimal keberadaan sistem transportasi 

nasional maupun internasional, sehingga tercipta transportasi global. 

Pada saat ini moda transportasi laut menjadi alternatif pilihan yang 

paling dipilih dibandingkan dengan transportasi yang lain seperti moda 

transportasi melalui udara karena memakan biaya yang lebih kecil dan dapat 

membawa muatan dalam jumlah yang lebih banyak. Oleh karena itu, 

menciptakan pelayaran yang aman dan nyaman sangat diperlukan karena 

merupakan salah satu faktor yang harus di penuhi agar kapal dapat beroperasi 

dengan baik dan  untuk mencegah kapal mengalami suatu kendala. 

Untuk mengakomodasi kepentingan transportasi di perairan, 

peranan sebuah perusahaan pelayaran sangatlah penting. Oleh karena itu, 

perusahaan pelayaran membutuhkan penanganan yang professional dan dapat 

menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien agar dapat menunjang 

kelancaran pendistribusian muatan dari tempat satu ke tempat lainnya yang  

dipisahkan oleh daerah perairan yang tidak bisa di jangkau oleh moda
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transportasi lainnya seperti transportasi darat maupun transportasi udara. 

Semua itu akan terlaksana dengan efektif dan efisien jika suatu perusahaan 

pelayaran mempunyai manajemen yang baik dan perwakilannya  diatas kapal 

memiliki sumber daya manusia dengan kompetensi yang baik dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam hal ini Nahkoda sebagai 

wakil perusahaan diatas kapal harus mampu mengoperasikan kapal secara 

efektif dan efisien sehingga dapat memenuhi target yang direncanakan oleh 

perusahaan pemilik kapal tersebut. 

Uraian diatas menegaskan bahwa terdapat banyak faktor yang 

penunjang lancarnya pengoperasian kapal baik dari faktor internal maupun 

eksternal. Oleh karena itu, seorang perwira kapal dituntut untuk mampu 

mengembangkan profesionalisme sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Sering terjadinya kecelakaan angkutan laut seperti tubrukan yang 

mengakibatkan kerugian baik dalam aspek materi, lingkungan serta 

timbulnya korban jiwa merupakan hal yang harus dicegah agar kejadian 

tersebut tidak terulang lagi. Keadaan-keadaan bahaya tersebut dapat dihindari 

apabila kita melakukan setiap tugasnya sesuai dengan prosedur yang baik dan 

benar. Oleh karena itu seorang Nahkoda dituntut agar senantiasa mampu 

membawa kapal secara efektif, efisien dan aman. 

Semua hal diatas dapat terselenggara dengan baik apabila adanya 

kerjasama yang baik antara crew kapal dengan seorang Nahkoda, serta 

tanggap dalam menghadapi keadaan darurat seperti tubrukan sehingga dapat 
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mengurangi resiko terjadinya kecelakaan tersebut. Kecelakaan yang dialami 

oleh kapal sering terjadi disebabkan banyaknya faktor-faktor alam yang tidak 

diduga seperti badai yang dapat mengancam keselamatan kapal tersebut, akan 

tetapi kecelakaan juga sering terjadi karena human error dan  kesalahan 

prosedur peralatan  navigasi yang secara terus menerus tanpa ada rasa 

kesadaran untuk melakukan perawatan atau perbaikan. Hal tersebut dapat di 

cegah apabila seorang Nahkoda dan Perwiranya mampu menciptakan situasi 

dan kondisi kerja yang baik dan benar sesuai dengan prosedur keamanan yang 

telah ditetapkan dan diberlakukan oleh organisasi atau institusi yang 

berwenang untuk mengatur hal tersebut. 

Capt. Agus Hadi Purwantomo (2018:3) dalam buku Emergency 

Procedure dan SAR menyatakan bahwa tubrukan adalah suatu keadaan 

darurat yang timbul karena terjadinya tubrukan kapal dengan kapal, kapal 

dengan dermaga, ataupun kapal dengan benda terapung lainnya yang dapat 

membahayakan jiwa manusia, harta benda dan lingkungan disekitarnya. 

Seorang Nahkoda mengemban tugas dan tanggung jawab yang besar 

dan cukup berat dalam membawa kapal dan muatannya agar dapat berlayar 

dengan aman dan selamat sampai tujuannya dengan sudah memperhitungkan 

hal-hal yang akan mungkin terjadi. Tugas dan tanggung jawab tersebut akan 

terasa lebih ringan apabila adanya kerjasama dan hubungan yang harmonis 

sesama crew baik crew mesin maupun dengan crew deck sendiri. 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam menjalankan praktek 

berlayar diatas kapal, banyak keadaan yang berisiko menimbulkan bahaya 
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bagi awak kapal, muatan maupun lingkungan sekitarnya salah satunya yaitu 

terjadinya tubrukan saat akan melaksanakan sandar ship to ship. Dimana ship 

to ship dalam hal ini adalah sebuah operasi dimana crude oil  atau p etroleum 

products yang di transfer diatas laut dengan menyandarkan dua kapal atau 

lebih yang mana dalam operasi ini salah satu kapal dalam keadaan berlabuh 

jangkar atau keduanya dalam keadaan bergerak. Pada umumnya proses 

tersebut termasuk berolah gerak mendekat, sandar, mooring, connect hose, 

transfer muatan yang aman, disconnect hose dan unmooring. Dalam proses 

ship to ship ini yang sangat berpotensi timbulnya bahaya tubrukan antar kedua 

kapal yaitu saat proses sandar yang mana hal ini pernah penulis alami saat 

penulis melaksanakan praktek laut dikapal MT. B. Star akan melaksanakan 

proses discharge cargo dengan metode ship to ship dengan kapal MT. At 

Glory. Saat proses sandar tersebut kapal MT. B. Star sebagai kapal yang 

berolah gerak untuk sandar menabrak kapal MT. At Glory pada bagian 

lambung kanannya yang berakibat kerusakan ballast water tank yang ada 

pada lambung satu   kanan. Sebagai akibat tersebut penulis tertarik untuk 

menganalisis terjadinya tubrukan tersebut karena penulis rasa penulis akan 

sering melakukan hal tersebut nantinya saat menjadi perwira dikapal sehingga 

perlu penulis tahu. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti  

dengan judul “Terjadinya Tubrukan Antara MT. B. Star Dengan MT. At 

Glory Saat Akan Sandar Ship To Ship Di Gulf of Guinea”. 
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1.2   Cakupan Masalah Penelitian 

Sehubung dengan keterbatasan waktu dan kemampuan penulis maka 

dalam skripsi ini hanya akan memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan 

tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. At Glory saat akan sandar Ship to 

Ship di Gulf of Guinea termasuk faktor-faktor dan upaya yang dilakukan 

setelah terjadi tubrukan. 

1.3    Pertanyaan Penelitian 

1.3.1 Mengapa dapat terjadi tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. At 

Glory saat akan sandar Ship to Ship di Gulf of Guinea? 

1.3.2 Bagaimana tindakan untuk menghindari terjadinya tubrukan antara 

MT. B. Star dengan MT. At Glory saat akan sandar Ship to Ship di 

Gulf of Guinea? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian skripsi yang mengangkat masalah 

tentang tubrukan kapal MT. B.Star dengan MT.At Glory adalah: 

1.4.1 Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya tubrukan 

sebuah kapal saat akan sandar Ship to Ship. 

1.4.2    Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar tubrukan tidak 

terulang.  

1.5 Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana di ketahui bahwa hasil penelitian akan dapat 

menyediakan informasi yang riil, dan handal yang sangat berguna bagi 

penulis, pembaca, perusahaanpelayaran itu sendiri maupun pihak-pihak lain. 

Oleh karena itu kegunaan penelitian adalah : 
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1.5.1 Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan pembaca 

pada umumnya tentang penyebab tubrukan kapal saat akan sandar 

ship to ship. 

1.5.2 Memberi wawasan kepada perusahaan dan awak kapal perihal 

persiapan sandar ship to ship sehingga risiko bahaya tubrukan dapat 

terhindarkan. 

1.5.3 Memberikan kontribusi pola pikir terhadap masyarakat pelaut pada 

umumnya .dan dunia pendidikan pada khususnya. 

1.6 Orisinalitas Penelitian 

Penelitian yang penulis susun merupakan penelitian yang riil dan 

dilakukan oleh penulis pada saat melaksanakan praktek laut di kapal 

MT. B. Star. Sehingga penelitian yang penulis susun adalah murni 

berdasarkan pengalaman selama melaksanakan praktek laut dan juga tidak 

ada penelitian terdahulu yang sama dengan penelitian yang peneliti susun. 

Adapun penelitian yang serupa dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Githa, Miranda And Narzif, Narzif And Dwi, Astuti Palupi 

(2020) Analisis Yuridis Tentang Tubrukan Antara KapalTni Al 

Dengan Kapal Coast Guard Vietnam Di Perairan Natuna 

Menurut Hukum Internasional (Solas Convention And Colreg)Dan 

Hukum Nasional. Diploma Thesis, Universitas Bung Hatta. 

1.6.2 Wahyuningtyas, Desyana (2009) Tubrukan Kapal (Studi tentang 

Pengakomodasian Konvensi-konvensi Internasional terhadap 

Pengangkutan Barang Lewat Laut oleh PT. Djakarta Lloyd). Skripsi 

thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Tinjauan Pustaka 

Menurut Tim Penyusun Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang 

dalam bukunya Pedoman Penyusunan Skripsi (2020 : 5) menyatakan bahwa 

tinjauan pustaka berisikan teori-teori atau pemiikiran- pemikiran atau konsep-

konsep yang melandasi judul penelitian. Teori-teori atau konsep-konsep yang 

dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar relevan terhadap 

judul penelitian yang dilakukan dan disusun sedemikian rupa sehingga 

merupakan satu kesatuan utuh yang dapat dijadikan landasan bagi 

penyusunan kerangka pikir. Kerangka pikir dalam bentuk bagan pernyataan 

negative yang sebagai acuan dalam pembahasan penelitian yang akan dibahas 

pada bagian Bab IV dalam skripsi. 

2.2    Tubrukan 

Menurut Agus Hadi Purwantomo (2018 : 3) dalam  buku Emergency 

Procedure dan SAR tubrukan adalah suatu keadaan darurat yang disebabkan 

karena terjadinya tubrukan kapal dengan kapal, kapal dengan dermaga 

ataupun kapal dengan benda terapung lainya yang dapat membahayakan jiwa 

manusia, harta benda dan lingkungan. 

Disaat kapal mengalami tubrukan seorang nahkoda kapal harus 

mengambil tindakan-tindakan administrasi dan dan perwira jaga harus 

mencatat risalah kejadian dalam log book termasuk tindakan-tindakan yang 

telah diambil sebagai dasar untuk membuat laporan kepada yang berwenang 
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dan laporan untuk penyelesaian asuransi, laporan tersebut biasanya  berisi 

antara lain : 

2.2.1 Kecepatan kapal pada waktu terjadi tubrukan. 

2.2.2 Haluan kapal, kedudukan telegraph dan kedudukan kemudi saat 

kapal tubrukan. 

2.2.3 Kecepatan arus dan angin disekitar perairan. 

2.2.4 Kerusakan-kerusakan yang terjadi ketika kapal tubrukan. 

2.2.5 Hasil pemeriksaan terhadap tanki-tanki, palka-palka dan ruangan-

ruangan lainya. 

2.2.6 Tindakan-tindakan penyelamatan yang telah dilakukan pada waktu 

kapal tubrukan. 

2.2.7 Opini nahkoda tentang perlu tidaknya salvage 

Disaat kapal mengalami tubrukan seorang nahkoda kapal harus 

mengambil tindakan-tindakan administrasi dan dan perwira jaga harus 

mencatat risalah kejadian dalam log book termasuk tindakan-tindakan yang 

telah diambil sebagai dasar untuk membuat laporan kepada yang berwenang 

dan laporan untuk penyelesaian asuransi, laporan tersebut biasanya  berisi 

antara lain: 

2.2.1  Nomor voyage, tanggal, posisi dan risalah kejadian secara detail, 

jenis dan jumlah muatan yang diangkat. 

2.2.2  Kecepatan kapal pada saat terjadi tubrukan. 

2.2.3 Haluan kapal, kedudukan kemudi dan kedudukan telegraph saat 

kapal tubrukan. 
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2.2.4  Kecepatan arus dan angin di perairan sekitar kapal. 

2.2.5  Kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat dari tubrukan. 

2.2.6  Hasil pemeriksaan terhadap tangki-tangki, palka-palka dan ruangan-

ruangan lainya. 

2.2.7  Tindakan-tindakan penyelamatan yang telah dilakukan pada saat 

kapal tubrukan. 

2.2.8  Opini nahkoda tentang perlu tidaknya salvage 

2.3    Kapal Tanker 

Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut 

minyak atau produk turunannya. Seperti dijelaskan oleh Annex II Marpol 

73/78, apabila kapal mengangkut muatan atau bagian dari muatan minyak 

secara curah. 

Menurut G.S. Marton Fifth Edition dalam bukunya yang berjudul 

Tanker Operation Fourth Edition (2017:19), oil-product tanker adalah Adalah 

kapal tanker yang digunakan untuk mengangkut minyak petroleum bersih 

seperti kerosine, gas-oil, RMS (Reguler Mogas) dan sejenisnya 

Menurut Dep.Dik.Nas (2013), jenis kapal menurut fungsinya, Kapal 

Tanker ialah kapal yang dirancang untuk mengangkut minyak atau produk 

turunannya. Jenis utama kapal tanker termasuk mengangkut minyak, LNG, 

LPG. Diantara berbagi jenis kapal tenker menurut kapasitas : ULCC (Ultra 

large Crude Carrier) berkapasitas 500.000 Ton dan VLCC (Very Large 

Crude Carrier) berkapasitas 300.000 Ton. 
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Menurut Suwarno dalam bukunya yang berjudul Manajemen 

Pemasaran Perusahaan Pelayaran (2011:131) menjelaskan bahwa Kapal 

Tanker adalah kapal laut yang dirancang khusus untuk mengangkut muatan 

jenis cairan dalam jumlah yang besar. 

2.4 Sandar 

Menurut Marine Online Channel (2019), menyatakan bahwa 

“Berthing means bringing a vessel to her berth until the ship is made fast.” 

yang artinya sandar adalah membawa suatu kapal menuju ke tempat 

sandarannya hingga kapal tersebut tertambatkan. 

Menurut Cambridge Dictionary (2020), menyatakan bahwa “If 

a ship or boat berths or if you berth it somewhere, it is tied up and stays in 

that place” sandar adalah jika suatu kapal atau perahu berlabuh di 

pelabuhannya dan tertambatkan oleh tali sehingga kapal tersebut tetap berada 

ditempat itu. 

2.5 Ship to Ship  

Menurut SOLAS Consolidated (2014:354), menyatakan bahwa 

“Ship to ship activity means any activity not related to a port facility that 

involves the transfer of goods or person from one ship to another”. Yang 

artinya, kapal untuk kegiatan kapal berarti setiap kegiatan tidak terkait dengan 

fasilitas pelabuhan yang melibatkan transfer barang atau orang dari satu kapal 

ke yang lain. 

Menurut Ship To Ship Transfer Guide (2013:xi) menyatakan bahwa 

“Ship To Ship (STS) transfer operation is an operation where liquid or 

gaseous cargo is transferred between ships moored side by side. Such 

operations may take place when one ship is at anchor or alongside or when 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/ship
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/boat
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/somewhere
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/tie
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/stay
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/place
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both are underway. In general, the expression includes the approach 

manoeuvre, mooring, hose connection, procedures for cargo transfer, hose 

disconnection, unmooring, and departure manoeuvre.” Yang artinya yaitu 

sebuah operasi di mana mautan cair atau gas yang dipindahkan antara kapal-

kapal yang ditambatkan satu sama lain. Dimana salah satu kapal berlabuh 

jangkar atau sandar atau saat keduanya berlayar. Secara umum, 

pelaksanaannya mulai dari olah gerak kapal saat kapal tiba, penambatan 

kapal, pemasangan hose, prosedur transfer muatan, pelepasan hose, pelepasan 

tambat kapal, dan olah gerak pada saat kapal akan berangkat. 

Menurut Ship To Ship Checklist yang ada di atas kapal MT. B. 

STAR, ada beberapa persiapan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan, 

antara lain: 

2.5.1 Persiapan Alongside  

Sebelum kapal melakukan proses bongkar muatan, maka 

shuttle ship akan melakukan manoeuvering dan berthing dengan 

kapal mother ship yang berlabuh jangkar. Untuk itu harus dilakukan 

komunikasi mengenai apa yang harus diperhatikan oleh kedua 

kapal. Komunikasi yang sangat penting ini meliputi:  

2.5.1.1 Penataan letak dan ukuran fenders harus sedemikian rupa 

agar mother ship dan shuttle ship tidak berbenturan. 

2.5.1.2 Persiapan mooring equipment yang akan digunakan kedua 

kapal. 

2.5.1.3 Transfer of personnel antara kedua kapal. 

2.5.1.4 Menyejajarkan manifold muatan antara kedua kapal. 
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2.5.2 Setelah alongside  

Sesudah kapal menempel atau alongside maka kedua kapal 

akan melakukan komunikasi tentang proses bongkar muatan itu 

sendiri meliputi:  

2.5.2.1  Bahasa yang digunakan pada saat transfer. 

2.5.2.2  Penggunaan chanel radio dan mempersiapkan chanel lain 

jika terjadi kerusakan pada chanel utama. 

2.5.2.3  Dokumen muatan yang dibutuhkan. 

Menurut International Chamber of Shipping Oil Companies 

International Marine Forum dalam bukunya yang berjudul Ship to Ship 

transfer guide for petroleum 4th Edition (2015:VII) menyatakan bahwa “Ship 

to Ship transfer operation is an operation where crude oil or petroleum 

products are transferred between seagoing ships moored alongside each 

other. Such operation may take place when one ship is at anchor or when both 

are underway.” Yang berarti Ship to ship adalah operasi dimana minyak 

mentah atau minyak produk dipindahkan dari satu kapal ke kapal lainnya yang 

ditambatkan satu sama lain.Operasi semacam itu dapat terjadi saat satu kapal 

berlabuh jangkar atau saat keduanya sedang berjalan. 

Menurut Anish dalam bukunya yang berjudul Maritime Law 

(2019:13) menyatakan bahwa “A STS or ship to ship transfer refers to the 

transfer of ship’s cargo, which can be oil or gas cargo, between two merchant 

tanker vessels positioned alongside each other.” Yang berarti Ship to Ship 

Transfers mengarah pada  memindahkan muatan kapal, yang mana bisa dalam 

https://www.marineinsight.com/maritime-law/specifications-and-requirements-for-lpg-and-lng-ships-to-sail-in-international-waters/
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bentuk minyak atau muatan gas, antara dua kapal tanker dagang yang 

diposisikan berdampingan satu sama lain. 

Berikut adalah skema olah gerak kapal untuk melaksanakan sandar 

ship to ship yang ada di atas kapal MT. B.STAR : 

2.5.1. Normal Maneuvering Method  

  Metode olah gerak normal adalah metode yang digunakan untuk 

proses ship to ship dalam keadaan cuaca dan arus yang bagus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Normal Maneuvering Method 
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2.5.2. Abnormal Maneuvering Method  (case 1) 

   Metode olah gerak Abnormal (case 1) adalah metode yang 

digunakan untuk proses ship to ship yang sangat berbahaya untuk dilakukan 

dengan sudut yang kecil dari buritan kapal A dengan haluan kapal B, dalam 

penggunaan metode ini harus memiliki waktu yang cukup untuk mengambil 

tindakan darurat dalam situasi yang mendesak. 

Gambar 2.2 Abnormal Maneuvering Method. Case 1 
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2.5.3. Abnormal Maneuvering Method. (Case 2) 

Metode olah gerak Abnormal (case 2) adalah metode yang 

digunakan untuk proses ship to ship dengan mengambil sudut sejajar dengan 

buritan kapal A pada jarak 5 cable dan jarak antar lambung kapal adalah 0.1-

0.2 cable. 

 Gambar 2.3 Abnormal Maneuvering Method. Case 2 
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2.6    Kerangka Berpikir 

Dalam  kerangka berpikir ini penulis ingin mencoba untuk 

membahas permasalahan yang dihadapi serta mencari penyelesaian yang 

terbaik dari permasalahan penelitian ini. Secara sistematis kerangka berpikir 

dapat dituangkan dalam bagan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

   

 

Gambar 2.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Terjadinya tubrukan antara MT. B. STAR dengan 

MT. AT GLORY saat akan sandar ship to ship di 

Gulf of  Guinea 

Terjadi tubrukan antara MT. 

B.STAR dengan MT. AT 

GLORY saat akan sandar ship 

to ship di Gulf of Guinea  

 

Menghindari tubrukan saat 

Ship to Ship 

1. Kelalaian Crew  

 

 

2. Pelaksanaan prosedur 

dan managemen 

recommended 

maneuvering approach 

1. Crew yang 

berkompeten. 

 

2. Penerapan Standar 

Operasional Prosedur 

(SOP) recommended 

maneuvering approach 
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2.7 Definisi Operasional 

 2.7.1 Log Book 

Log Book memiliki pengertian; sebuah buku catatan/dokumen penting 

untuk mencatat secara detail setiap aktivitas dan kejadian di atas kapal 

dan sekitarnya. Log Book juga dapat dijadikan sebagai instrument 

penjamin dan sarana pertanggungjawaban atas apa yang dikerjakan. 

2.7.2 Salvage 

Salvage adalah pekerjaan untuk memberikan pertolongan terhadap 

kapal dan atau muatannya yang mengalami kecelakaan kapal atau dalam 

keadaan bahaya di perairan termasuk mengangkat kerangka kapal atau 

rintangan bawah air atau benda lainnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya yakni tentang penanganan 

terjadinya tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. At Glory saat akan sandar ship 

to ship di Gulf Of Guinea. Bagian ini adalah bagian akhir dari penelitian ini, maka 

peneliti memberikan simpulan dan saran yang berhubungan dengan rumusan 

masalah yang dibahas. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

5.1.1. Penyebab terjadinya tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. At Glory saat 

akan sandar ship to ship di Gulf Of Guinea. 

5.1.1.1. Kelalaian crew kapal MT. At Glory yang tidak bisa 

mempertahankan haluan yang telah disepakati. 

5.1.1.2. Pelaksanaan standar operasional prosedur dan manajemen 

recommended manuevering approach yang belum terlaksana 

dengan maksimal. 

5.1.2. Tindakan penanganan terjadinya tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. 

At Glory saat akan sandar ship to ship di Gulf Of Guinea. 

5.1.2.1. Untuk menangani terjadinya tubrukan antara MT. B. Star dengan 

MT. At Glory saat akan sandar ship to ship di Gulf Of Guinea 

adalah mempekerjakan crew yang memiliki kompetensi dan 

keahlian yang baik.  

5.1.2.2. Langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa crew yang 

bekerja di atas kapal harus benar – benar menerapkan Standar 
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Operasional Prosedur recommended manuevering approach yang 

sudah ditetapkan dan juga disepakati bersama. Nahkoda sebagai 

pemegang jabatan tertinggi di atas kapal memiliki tanggungjawab 

untuk memastikan seluruh crew di atas kapal benar – benar 

memahami sebuah pekerjaan yang akan mereka lakukan. 

5.2. Saran 

Sebagai langkah guna perbaikan di masa yang akan datang maka peneliti 

memberikan saran yang diharapkan mampu diambil manfaatnya bagi siapapun yang 

membaca. Saran dari peneliti yaitu:  

5.2.1. Terjadinya tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. At Glory saat akan 

sandar ship to ship di Gulf Of Guinea. 

5.2.1.1. Untuk Nahkoda dan perwira jaga di atas kapal MT. At Glory agar 

dapat berkoordinasi dengan baik dan juga benar – benar 

memperhatikan prosedur recommended manuevering approach 

yang akan digunakan dalam proses sandar ship to ship. Dalam hal 

ini adalah haluan 330o yang sudah disepakati bersama sesuai 

dengan standar operasional prosedur  

5.2.1.2. Sudah semestinya standar operasional prosedur yang sudah 

ditetapkan harus diterapkan dengan baik dalam setiap pekerjaan 

yang dilakukan guna menunjang keamanan dan keselamatan 

kerja. 

5.2.2. Penanganan terjadinya tubrukan antara MT. B. Star dengan MT. At Glory 

saat akan sandar ship to ship di Gulf Of Guinea. 
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5.2.2.1. Peneliti menyarankan kepada perusahaan pelayaran dari MT. At 

Glory untuk benar – benar memperhatikan proses perekrutan 

calon pekerja yang akan menjadi crew di atas kapal. Dalam hal ini 

agar dilakukannya tahap – tahap tes seperti menyeleksi CV, 

psikotes, tes bidang kerja dan interview. 

5.2.2.2. Hendaknya Nahkoda sebagai orang yang paling 

bertanggungjawab di atas kapal selalu memastikan apakah 

koordinasi seluruh crew di atas kapal mengenai suatu pekerjaan 

telah terlaksana dengan baik dan benar. Dalam hal ini peneliti 

menyarankan agar dilakukannya safety meeting.
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

 



 
 

72 

 

Crew List

 

 

 

 



 
 

73 

 

Lampiran 4 
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Interview Attachment 
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